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Efektivitas Media Gambar Pada Keterampilan Menulis Karangan Persuasi Siswa Kelas XII
SMA Nurul Huda Tramuk Tahun Ajaran 2018 SAKRIM, S.Pd, M.Pd.
sakrim@stkippgri-bkl.ac.id ABSTRAK Keterampilan menulis memiliki berbagai macam
bentuk, diantanya keterampilan menulis karangan. Karangan yang dimaksud adalah
persuasi, persuasi bertujuan mengajak, meyakinkan, dan mempengaruhi pembaca.

Penggunaan karangan persuasi dilakukan pada kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pembelajaran menulis karangan persuasi sangat penting diajarkan oleh siswa di sekolah.
Hasil belajar adalah suatu hasil nyata yang diperoleh oleh siswa ketika di akhir proses
kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam
menguasai materi yang sudah disampaikan oleh guru. Guru menyampaikan materi
keterampilan menulis karangan persuasi dengan menggunakan media gambar.

Efektivitas merupakan perbandingan hasil belajar siswa sebelumnya menggunakan
media dengan sesudah menggunakan media. Pendekatan dalam penelitian
menggunakan kuanlitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan secara
alamiah melalui kegiatan observasi pada subjek penelitian dalam waktu tertentu. Data
yang terkumpul akan dikalsifikasikan dalam tabel instrument pengumpulan data untuk
dideskripsikan dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian.

Hasil penelitian efektivitas proses pembelajaran sebelum menggunakan media gambar
pada menulis karangan persuasi siswa kelas XII semester I SMA Nurul Huda Tramok
kecamatan Kokop kabupaten Bangkalan berdasarkan hasil analisis nilai siswa yang
diperoleh nilai 0-70 berjumlah23 siswa, yang mendapatkan nilai 81-90 berjumlah 2 siswa
dengan kriteria kurang.



(2) hasil belajar siswa sesudah menggunakan media gambar pada menulis karangan
persuasi siswa kelas XII semester I SMA Nurul Huda Tramok kecamatan Kokop
kabupaten Bangkalan dapat disimpulkan bahwa setelah mengadakan tes tulis yang
kedua yang mendapat nilai 81-90 berjumlah 17 siswa, yang mendapat nilai 92-100 8
siswa dengan kriteria sangat baik, tingkat efektifitasnya sangat tinggi Kata kunci:
Efektivitas, Menulis Persuasi.

BAB I PENDAHULUAN Keterampilan menulis memiliki berbagai macam bentuk,
diantanya keterampilan menulis karangan. Karangan juga bermacam-macam
diantaranya karangan persuasi, persuasi bertujuan mengajak, meyakinkan, dan
mempengaruhi pembaca. Penggunaan karangan persuasi dapat kita temukan dalam
kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, pembelajaran menulis karangan persuasi sangat penting diajarkan oleh
siswa di sekolah agar siswa memiliki keterampilan menulis yang baik dan benar serta
sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Menulis merupakan salah satu hal yang
sudah seharusnya dilakukan oleh siswa di sekolah maupun di luar. Dalam keterampilan
menulis karangan persuasi diperlukan suatu media yang mendukung agar siswa dapat
dengan mudah mengembangkan idenya.

Peran media sangat sentral dalam proses belajaran menulis karangan persuasi. Media
sebagai respon bagi peserta didik dalam menulis karangan persuasi. Dalam penerapan
pembelajran di sekolah, guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik
perhatian dengan memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan variatif,
sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan
berorientasi pada prestasi belajar.

Penggunaan media belajar yang kreatif dan inovatif sebagai pendukung saat proses
belajar menulis karangan persuasi di dalam kelas. Salah satu media yang dapat
digunakan dalam pembelajaran menulis karangan persuasi adalah media gambar. Media
gambar terdapat berbagai macam gambar yang dapat digunakan sebagai media dalam
penulisan karangan persuasi, diantaranya media gambar dilarang merokok yang
termasuk dalam karangan persuasi karena berisi ajakan.

Media jangan coba-coba mengkonsumsi narkoba! Dua media ini himbauan atau saran
terhadap pembaca agar pembaca tidak melakukan sesuatu sesuai dengan yang
diinginkan gambar tersebut. Informasi yang terdapat pada gambar dilarang merokok
dan larangan mengkonsumsi narkoba dapat digunakan sebagai acuan bagi siswa dalam
menulis karangan persuasi.



Efektifnya pembelajaran siswa dapat dilihat pada hasil dan proses belajar siswa selama
mengikuti pembelajaran. Efektivitas dapat diartikan ada efeknya sehingga membawa
hasil. Efektivitas merupakan suatu pengukuran atau dalam arti yang lain tercapainya
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan kegiatan yang berkaitan erat
dengan perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya Rinawan, (dalam Ariska, 2016: 6). Efektivitas pembelajaran tidak
hanya ditinjau dari tingkat prestasi belajar, melainkan harus pula ditinjau dari segi
proses dan sarana penunjang.

Aspek hasil meliputi tinjauan terhadap hasil belajar siswa setelah mengikuti program
pembelajaran yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian
ini akan dilaksanakan di SAM Nurul Huda Tramuk. Alasannya karena proses
pembalajaran bahasa indonesai khususnya pada penulisan karangan persuasi guru
bahasa Indonesia kelas XII tidak mengunakan media pembalajaran.

Hal ini penelitian ini dilakukan. Selaian itu agar pembelajaran dapat terlihat lebih aktif di
dalam kelas, penerapan media gambar diterapkan untuk dapat menciptakan proses
pembelajaran yang. Kajian Pustaka dan Metode Yang Digunakan Hasil belajar adalah
suatu hasil nyata yang diperoleh oleh siswa ketika di akhir proses kegiatan belajar
mengajar untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menguasai materi
yang sudah disampaikan oleh guru.

Guru menyampaikan materi keterampilan menulis karangan persuasi dengan
menggunakan media gambar. Efektivitas merupakan perbandingan hasil belajar siswa
sebelumnya menggunakan media dengan sesudah menggunakan media. Pendekatan
dalam penelitian menggunakan kuanlitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
pengamatan secara alamiah melalui kegiatan observasi pada subjek penelitian dalam
waktu tertentu.

Data yang terkumpul akan dikalsifikasikan dalam tabel instrument pengumpulan data
untuk dideskripsikan dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian. TINJAUAN PUSTAKA
Kajian Teori Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Tujuannya untuk merencanakan
suatu proses belajar agar mendapatkan hasil yang maksimal.

Belajar dan pembelajaran adalah berkaitan satu sama lain, dimana belajar dan
pembelajaran dilakukan dalam satu aktifitas, belajar akan terlaksana jika ada
pembelajaran, dan pembelajaran tidak akan tersampaikan apabila tidak ada yang belajar



(Siregar, 2010:13). Ciri-ciri pembelajaran diantaranya: merupakan upaya sadar dan
disengaja. Pembelajaran harus membuat siswa belajar. Tujuan harus diterapkan terlebih
dahulu sebelum proses dilaksanakan.

Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya. Media
Pembelajaran Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku karangan, dan
lingkungan sekolah merupakan media.

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung
diartikan alat-alat grafis, photografis, dan elektronis untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual dan verbal (Arsyad, 2011: 3). Media Gambar Media
gambar merupakan bentuk visual yang dapat ditemukan dari berbagai sumber seperti
surat kabar, majalah, brosur dan buku-buku.

Dengan demikian gambar dapat diperoleh dengan mudah untuk digunakan secara
efektif sebagai media pembelajaran (Arsyad, 2011:11). Gambar termasuk dalam gambar
tetap atau still picture yang terdiri dari dua kelompok. Pertama flat opaqueficture atau
gambar dasar tidak tembus pandang misalnya gambar hasil fotografi, gambar dan
lukisan tercetak.

Kedua, transpareant picture atau gambar tembus pandang misalnya film slides dan film
strips. Media ini berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan.
Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan yang disampaikan
dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi visual (Daryanto, 2011: 109).

Adapun langkah-langkah penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran yaitu:
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. Menyajikan materi sebagai
pengantar. Guru mempersiapkan gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru
menunjukkan/ memperlihatkan gambar yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.
Guru menerangkan materi pelajaran dengan mengusap satu demi satu materi yang
dikemas dalam media gambar dan siswa diminta untuk mengamati.

Salah satu siswa diminta untuk maju kedepan dan mempresentasikan isi dari media
gambar yang diberikan. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai gambar yang
diamati. Dari tanya jawab itu guru mulai menanamkan konsep/ materi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Kesimpulan/ rangkuman. Langkah-langkah Pembelajaran
Langkah-langkah pembelajaran: Siswa mengamati contoh gambar karangan persuasi
dengan rasa tanggung jawab.



Siswa menanyakan mengenai gambar karangan persuasi dengan rasa percaya diri. Siswa
menanyakan hubungan gambar dengan materi pembelajaran karangan persuasi dengan
percaya diri. Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok diskusi yang terdiri dari 4-6
siswa secara bergotong royong.

Setiap kelompok diberikan media kartu bergambar yang sudah disediakan oleh guru.
Setiap siswa mendapat nomer kepala dari setiap kelompok. Siswa mengerjakan tugas
dengan media gambar yang sudah diberikan guru bersama teman kelompoknya
dengan penuh percaya diri. Salah satu siswa dari setiap kelompok menyampaikan dan
menyimpulkan hasil temuannya mengenai karangan persuasi dengan cara diundi nomor
kepala yang sudah dipegang setiap siswa. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas dengan rasa percaya diri dan tanggung jawab.

Menulis Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai
alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai
penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. Menulis juga dapat
diartikan sebagai proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam
tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur.

Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. kedua
istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun ada pendapat yang
mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. Istilah menulis
sering melekatkan pada proses kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara istilah mengarang
sering dilekatkan pada proses kreatif yang berjenis nonilmiah.

Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi kata atau
kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat
memahaminya. Dalam hal ini, dapat terjadinya komunikasi antar penulis dan pembaca
dengan baik (Dalman, 2014: 3-4). Menurut Dalman, (2015: 2) menulis merupakan tindak
komunikasi yang pada hakikatnya sama dengan berbicara, persamaan itu terletak pada
tujuan dan muatannya.

Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 2014: 4) juga menegaskan menulis merupakan
suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya. Sedangkan menurut Marwoto (dalam Dalman, 2014: 4)
menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk
karangan secara leluasa.



Dalam hal ini, menulis itu membutuhkan skemata yang luas sehingga si penulis mampu
menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan mudah dan lancar. Skemata itu sendiri
adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Jadi, semakin luas skemata
seseorang, semakin mudahlah ia menulis. Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa menulis adalah proses penyampaian ide seseorang baik bentuk lisan
maupun tulisan.

Ide yang diangkat bisa dari pengalaman pribadinya atau mengambil fakta-fakta yang
ada di media masa. Karangan Persuasi Menurut Keraf (2010: 118) persuasi adalah suatu
seni verbal yang bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang
dikehendaki oleh pembicara (bentuk lisan, mislanya pidato) atau oleh penulis (bentuk
tulisan, cetakan, elektronik) pada waktu sekarang atau pada waktu yang akan datang.

Karangan persuasi adalah karangan yang bertujuan membuat pembaca percaya, yakin,
dan terbujuk akan hal-hal yang dikomunikasikan yang berupa fakta pendapat atau
gagasan ataupun perasaan seseorang Finoza (dalam Dalman, 2014: 145). Sedangkan
menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 2010: 146) karangan persuasi adalah
karangan yang berisi paparan berdaya bujuk, berdaya ajuk, ataupun berdaya himbau
yang dapat membangkitkan ketergiuran pembaca untuk meyakini dan menuruti
himbauan implisit dan kemmapuan eksplisit yang dilontarkan oleh penulis.

Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 1014: 147), ciri-ciri karangan persuasi
adalah sebagai berikut: harus menimbulkan kepercayaan pendengar/pembacanya.
Bertolak atas pendirian bahwa pikiran manusia dapat diubah. Harus menciptakan
penyesuaian melalui kepercayaan antara pembicara/ penulis dan yang diajak berbicara/
pembaca.

Harus menghindari konflik agar kepercayaan tidak hilang dan tujuan tercapai. Harus ada
fakta dan data secukupnya. Syarat-syarat persuasi Menurut Suparno dan Yunus (dalam
Dalman, 1014: 147), ada beberapa syarat menulis karangan persuasi antara lain: Watak
dan kredibilitas pembicara harus percaya diri dan mampu meyakinkan pendapatnya itu
kepada orang lain. Kemampuan pembicara mengendalikan emosi. Hal ini akan
memdukung keputusan yang diambilnya.

Diperlukan bukti-bukti yang meyakinkan untuk mendukung kebenarannya. Alat
pengembangan persuasi Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 1014: 147),
mengemukakan bahwa untuk menyusun karangan persuasi yang efektif diperlukan
kemampuan menciptakan persuasi, yaitu kemampuan, memanfaatkan alat-alat persuasi
sebagai berikut: (1) bahasa yaitu sebagai alat komunikasi, (2) nada disini adalah nada
pembicaraan, yang berkaitan dengan sikap pengarang dalam menyampaikan



gagasannya, (3) detail adalah uraian terhadap ide pokok sampai kebagian
sekecil-kecilnya, (4) pengaturan (organisasi) yaitu pengaturan yang dapat mengarahkan
keyakinan dan pandangan pembaca, sedangkan (5) kewenangan yaitu yang dapat
disebut sebagai alat persuasi.

langkah-langkah menyusun persuasi Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 1014:
150), ada beberapa langkah atau cara menyusun karangan persuasi adalah sebagai
berikut. menentukan tema atau topik karangan. Menentukan tujuan yang mendasar
peristiwa atau masalah yang diceritakan. Mengumpulkan data yang mendukung
keseluruhan cerita dapat diperoleh dari pengalaman atau pengamatan di sekitar kita.
Membuat kerangka karangan.

Kerangka karangan dapat disusun berdasarkan urutan peristiwa, waktu, atau sebab
akibat. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang menarik. Membuat
judul karangan. bentuk persuasi Hasil Belajar Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di
sekolah. Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat
dipandang dari dua subjek, yaitu siswa dan guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai
suatu proses.

Dari segi guru, proses belajar tampak sebagai perilaku belajar tentang suatu hal. Proses
tersebut nantinya akan menghasilkan hasil belajar bagi siswa (Mudjiono, 2013:17). Hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi dan keterampilan yang mengakibatkan perilaku secara keseluruhan bukan
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja yang dilihat secara terpisah tetapi juga
secara komprehensif (Rahmatullah, 2013:5).

Efektivitas Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan rencana, baik
dalam penggunaan data, sarana, maupun waktu atau berusaha melalui aktivitas tertentu
baik secara fisik maupun non fisik untuk memperoleh hasi. Efektivitas dapat diartikan
ada efeknya sehingga membawa hasil.

Efektivitas merupakan suatu pengukuran atau dalam artian yang lain tercapainya tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa efektivitas
merupakan kegiatan yang berkaitan erta dengan perbandingan antara tingkat
pencapaian tujuan dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumya Rinawan, (dalam
Ariska, 2016: 21).

Adapun indikator efektivitas dalam penelitian ini adalah: Ketuntasan belajar Siswa
dikatakan tuntas apa bila setelah belajara secara individu atau kelompok memenuhi



kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan.
Aktivitas belajar siswa Aktivitas belajar siswa adalah proses komunikasi dalam
lingkungan kelas, baik proses akibat dari hasil interaksi siswa dan guru atau siswa
dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku, dan
keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa,
kedisiplinan siswa, keterampilan siswa dalam bertanya/ menjawab. Aktivitas siswa dalam
pembelajaran bisa positif maupun negatif.

Aktivitas siswa yang positif misalnya mengajukan pendapat atau gagasan, mengajarkan
tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan
komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan
yang sedang dihadapi, sedangkan aktivitas siswa yang negatif, mislnya mengganggu
sesama siswa pada proses belajar mengajar di kelas, melakukan kegiatan lain yang tidak
sesuai dengan pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru.

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran Guru merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang telah diterapkan, sebab
guru adalah pengajar di kelas. Untuk keperluan analitis tugas guru adalah sebagai
pengajar, maka kemampuan guru banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan
proses pembelajaran dapat diguguskan dalam empat kemampuan menurut Glasser
(1998), yaitu menguasai bahan pelajaran, mampu mendiagnosis tingkah laku siswa,
mampu melaksanakan proses pembelajaran, dan mampu mengevaluasi hasil belajar
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas proses
pembelajaran menggunakan media gambar pada menulis karangan persuasi, untuk itu
siswa diberi soal sebelum menguunakan median dan sesudah menggunakan media
gambar. Siswa diberikan soal berupa tes sebelum diterapkan media gambar kemudian
diberikan tes dengan menggunakan media gambar pada menulis karangan persuasi.

Hasil Pembahasan Pembahasan penelitian efektivitas proses pembelajaran dengan
menggunakan media gambar pada menulis karangan persuasi siswa kelas XII semester I
SMA Nurul Huda Tramok kecamatan Kokop kabupaten Bangkalan meliputi (1) hasil
belajar siswa sebelum menggunakan media gambar pada menulis karangan persuasi
siswa kelas XII semester I SMA Nurul Huda Tramok kecamatan Kokop kabupaten
Bangkalan (2) hasil belajar siswa sesudah menggunakan media gambar pada menulis
karangan persuasi siswa kelas XII semester I SMA Nurul Huda Tramok kecamatan Kokop
kabupaten Bangkalan.

Berdasarkan hasil analisis nilai siswa yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa



dalam menulis karangan persuasi sebelum menggunakan media gambar pada menulis
karangan persuasi siswa kelas XII semester I SMA Nurul Huda Tramok kecamatan Kokop
kabupaten Bangkalan hasilnya lebih banyak siswa yang mendapatkan nilai 0-70 adalah
23 siswa dengan kriteria kurang baik sedangkan yang mendapatkan nilai 71-100
berjumlah 2 orang dengan kriteria sangat baik.

Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sesudah menggunakan media
gambar pada menulis karangan persuasi siswa kelas XII semester I SMA Nurul Huda
Tramok kecamatan Kokop kabupaten Bangkalan maka dapat diketahui dari jumlah 25
siswa yang mendapat nilai 81-90 berjumlah 17 orang dengan kriteria baik, dan siswa
yang mendapat nilai 91-100 berjumlah 8 orang dengan kriteria sangat baik. DAFTAR
PUSTAKA Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian. Suatu Pendekatan Praktik.

Jakarta: PT Rineka Cipta Arsyad, Azhar. 2011.Media Pembelajaran. Jakarta. PT Raja
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